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Transkip Wawancara 

Ayah A 

Peneliti   : Bagaimana perasaan A saat ibunya meninggal? 

Ayah A  : A dekat dengan ibunya, jadi A sangat sedih saat ibunya meninggal. 

Peneliti   : Apa yang dilakukan A saat ibunya sudah meninggal? 

Ayah A : Mungkin karena A kehilngan 2 orang di waktu yang tidak begtu jauh 

yaitu ibu dan neneknya. Membuat A menjadi sangat terpukul, suka 

menyendiri, dan banyak diam. 

Peneliti  : Bagaimana A sebelum ibunya meninggal? 

Ayah A :A anak yang aktif, pintar, ceria dan suka bermain dengan teman-

temannya. Tapi sekarang A lebih suka menyendiri di rumah. 

Responden A 

Peneliti : Bagaimana perasaanmu saat orang tuamu meninggal? 

A       :Saya merasa sangat sedih. Karena sebelum ibu meninggal, nenek sudah 

meninggal terlebih dulu. Dan setelah meninggalnya ibu dan nenek, saya 

menjadi jauh dengan adik. 

Peneliti : Pernah tidak A menceritakan perasaan A pada orang lain? 

A           : Tidak.  

Peneliti  : Ada tidak yang menyemangati A setelah ibu meninggal? 

A            : Hanya ayah, dan ayah begitu sibuk dengan pekerjaannya. 

Peneliti   : Lalu bagaimana dengan orang-orang disekliling A? misalnya teman. 

A          :Saya teman- teman saya meremehkan saya karena cita-cita saya yang ingin 

sekolah ingga perguruan tinggi. 

Peneliti: Kenapa? Bukannya bagus cita-cita itu. 

A         : Karena mereka pikir ayah tidak akan mampu membiayainya. 

Peneliti : Kamu percaya bahwa selalu ada harapan dan semua akan baik-baik saja? 

A          : Sebelumnya iya, tapi sekarang saya tidak begitu yakin. 

Peneliti : Ada tidak yang membuatmu termotivasi untuk harapan ini? 

A        : Ibu, ibu yang ingin saya sekolah hingga perguruan tinggi. Dan sekarang 

sudah tidak ada. 



 

 

Peneliti : Motivasi terbesar A ada pada A sendiri.dan mengapa harus ditak yakin? 

A           : Karena ekonomi keluarga saya sedang dalam masalah. 

Peneliti :A kamu anak yang pintar dan baik, jika kamu mempunyai keinginan 

tinggi dan semangat yang tinggi, ekonomi bukanlah menjadi masalah 

kamu saat ini. Kamu hanya perlu mengikhlaskan apa yang sudah terjadi 

padamu. Maka semua akan lebih mudah untuk kamu jalani. Dan untuk 

sekolah sampai tingkat perguruan tinggi, banyak sekali beasiswa dan 

kamu semangatlah belajar untuk meraihnya. Karna kamu anak yang 

pintar. 

Ibu LM 

Peneliti : Bagaimana LM sebelum ayahnya meninggal? 

Ibu LM : LM punya banyak teman di sekolah juga si lingkungan rumah. LM juga 

aktif menjadi anggota osis dan suka mengikuti eskul di sekolahnya. 

Peneliti : Apakah ibu dekat dengan LM? 

Ibu LM : Saya tidak begitu dekat dengan LM, ayahnya yang lebih dekat 

dengannya. Karena kebetulan kami mempunyai toko depan rumah dan 

ayah LM yang bekerja untuk menjaga sedangkan saya bekerja di kantor 

peminjaman. 

Peneliti : Lalu bagaimana perasaan LM saat menginggalnya ayah? 

Ibu LM : Dia sangat terpukul oleh kejadian ini, LM sampai tidak masuk sekolah 

selama 5 hari waktu itu. 

Responden LM 

Peneliti : Bagaimana perasaanmu saat orang tuamu meninggal? 

LM       : Sangat sedih. Sedih sekali ayah selalu mendukungku. 

Peneliti : Apakah kamu memiliki orang yang kamu percaya selain ayahmu? 

LM    :Ibu sebelumnya, tapi ibu membuat saya begitu kecewa dengan 

keputusannya untuk menikah lagi. 

Peneliti : Apakah kamu merasa dirimu dicintai? 

LM     :Saya sangat merasa di cintai oleh ayah saya, karena ibu sangat sibuk dengan 

pekerjaannya. 



 

 

Peneliti : Tapi bukan berarti ibu tidak mencintaimukan? 

LM      : Ibu mencintaiku tapi tidak sebesar ayahku. Buktinya ibu ingin menikah 

lagi, seharusnya ibu lebih fokus dengan saya setelah ayah tiada tapi 

malah ingin menikah. Terlebih ingin memindahkan saya kesekolah yang 

lebih jauh jaraknya supaya saya lupa dengan keinginan ibu tersebut. 

Peneliti : Kamu pernah  berdiskusi masalah ini dengan ibu atau orang lain? 

LM        : Saya meminta bantuan dari uwa saya untuk bilang pada ibu. 

Peneliti : Kamu pernah membicarakan apa mau kamu? 

LM     : Saya tidak begitu bisa untuk berbicara apa yang saya mau karena saya 

terlalu terbawa suasana dan akhirnya selalu bertengkar dengan ibu. 

Peneliti : Kamu bisa meminta untuk ditemani oleh uwa saat ingin membicarakan 

keinginanmu dan keinginan ibumu, hingga sampai menemukan titik akhir. 

Responden AM 

Peneliti : Bagaimana perasaanmu saat orang tuamu meninggal? 

AM       : Saya sangat sedih danmerasa bersalah dengan apa yang terjadi pada orang 

tua saya. sebelumnya saya sangat bersalah karena perceraian mereka. 

Sekarang saya sedih karena ayah saya meninggal. 

Peneliti : Apa kamu memiliki orang yang kamu percaya saat ini? 

AM      : Saya tidak yakin, tapi setelah mininggalnya ayah, ibu menikah lagi. Dan 

saya tahu ayah tiri saya tidak menyukai saya, tapi kakak tiri saya selalu 

menyemangati saya dalam segala hal. 

Peneliti :Apakah kamu merasa bangga pada dirimu? Dan apakah kamu memiliki 

motivasi terhadap tujuan yang dapat membantu kamu bangkit atau 

bertahan dari tekanan yang kamu alami? 

AM       : Saya tidak tahu, motivasi untuk sekolah saya sekarang menurun, tapi saya 

mempunyai sedikit semangat yang juga sering hilang untuk menjadi anak 

yang baik bagi ibu dan ayah tiriku. Sehingga saya tidak lagi dimarahi oleh 

ayah tiriku. 

Peneliti : Ketika megalami masalah, apakah kamu memikirkan sesuatu untuk 

mengatasi masalahmu? 



 

 

AM       : Tentu, tapi saya bingung saya harus bagaimana. 

Peneliti : Kamu sudah bagus kalau kamu sadar punya sedang ada dalam masalah. 

Sekarang kamu perlu mengetahui sebenarnya masalah apa yang kamu 

hadapi, dengan membebaskanmu dari semua rasa bersalah itu kamu pasti 

akan lebih mudah dalam menghadpai masalah yang kamu hadapi 

sekarang. 

Responden SA 

Peneliti : Bagaimana perasaanmu saat orang tuamu meninggal? 

SA        : Saya sedih karena kata orang saya yang menyebabkan ayah meninggal. 

Peneliti :  Maksudnya bagaimana? 

SA      : Karena saya waktu itu kabur 2 minggu dari rumah dan setelah itu ayah 

meninggal. Orang-orang menyebutnya kepikiran saya dan akhirnya 

meninggal. 

Peneliti : Lalu kamu menerimanya? 

SA      : Saya sudah menyesal atas kejadian ini. Dan saya sudah minta mmaf 

kepada ibu dan kakak saya, tetapi ini tidak adil karena orang-orang dan 

kakak saya tetap menganggap saya adalah penyebab kematian ayah.  

Peneliti : Bagaimana hubunganmu dengan kakak? 

SA        : Sangat tidak baik. 

Peneliti : Apakah kamu merasa dirimu dicintai oleh orang-orang disekelilingmu? 

SA       : Hanya ibu, tapi saya kecewa ibu hanya diam saja saat kakak mengusirku 

dari rumah? 

Peneliti : Kamu benar-benar pergi? 

SA        : Tidak, hanya saja saya jarang pulang. 

Peneliti : Apa kamu mau merubah situasi ini ? 

SA       : Saya mau, tapi sulit. Saya ingin sekali berbaikan dengan kakak tapi saya 

takut kakak masih belum bisa memaafkan saya. 

Peneliti : Apakah kamu percaya bahwa selalu ada harapan dan semua akan baik-

baik saja? 

SA : Ya 



 

 

Peneliti : Lalu kenapa kamu bilang sulit dan takut mencobanya saja belum. 

Mulailah dengan meminta maaf dengan tulus, lalu katakana apa yang 

kamu rasakan. 

SA         : Saya juga merasa takut untuk menemui ibu, karena sekarang saya merasa 

jadi anak yang sangat pemarah untuk hal yang kecil dan menjadi malas 

belajar. 

Peneliti  : kamu hanya perlu menjadi diri kamu yang dulu, maka perasaan itu marah 

dan malas itu akan hilang. Karna kamu sebenarnya anak yang baik dan 

rajin. 

 

  



 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

 

1. Bagaimana perasaanmu saat orang tuamu meninggal? 

2. Apakah kamu memiliki orang yang kamu percaya? 

3. Adakah orang yang mendorong kamu untuk melakukan sesuatu sendiri? 

4. Apakah kamu merasa dirimu dicintai oleh orang-orang disekelilingmu?  

5. Apakah kamu merasa bangga pada dirimu? Dan apakah kamu memiliki 

motivasi terhadap tujuan yang dapat membantu kamu bangkit atau bertahan 

dari tekanan yang kamu alami? 

6. Apakah kamu percaya bahwa selalu ada harapan dan semua akan baik-baik 

saja? 

7. Apakah kamu pernah mendiskusikan masalahmu dengan orang lain? Siapa? 

8. Ketika megalami masalah, apakah kamu memikirkan sesuatu untuk 

mengatasi masalahmu? Dan pikiran-pikiran seperti apa yang muncul untuk 

mengatasi masalah-masalah itu? 

9. Apa yang kamu lakukan saat kamu mengalami tekanan dan bagaimana cara 

kamu mengatasi? 

 

 


